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Abstract 
This study discusses the spread of the Corona virus throughout the world, intended in 
Indonesia to find solutions, especially in carrying out the rituals of prayer in Islam. This 
study uses a descriptive qualitative method by using data related to the use of face or mouth 
coverings (masks) when carrying out the prayers that are affirmed as understood from the 
prohibition of the Prophet. The results of this study indicate that the law of origin using the 
mouth cover (mask) when prayer is makruh tanzih or makruh which does not cancel the 
prayer. However, in certain conditions such as the existence of intent, then using a legal 
mask may. It could even be increased to the law recommended if a person who will attend 
congregational prayers in unhealthy conditions such as fever, cough or flu. This is expected 
to prevent the spread of the Corona virus in the community. 
Keywords: Masks, Face masks, Corona, Salat 
 
Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang merebaknya virus Corona di seluruh dunia termaksud di 
Indonesia untuk menemukan solusi khususnya dalam melaksanakan ritual ibadah salat 
dalam Islam. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan data yang berhubungan dengan penggunaan penutup wajah atau mulut 
(masker) saat melaksanakan ibadah salat yang dimakruhkan sebagaimana difahami dari 
pelarangan Rasulullah saw. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa hukum asal 
menggunakan penutup mulut (masker) ketika salat adalah makruh tanzih yaitu makruh 
yang tidak membatalkan salat. Akan tetapi pada kondisi tertentu seperti adanya hajat, maka 
menggunakan masker hukumnya boleh. Bahkan bisa meningkat kepada hukum dianjurkan 
jika seorang yang akan menghadiri salat jamaah dalam kondisi kurang sehat seperti 
demam, batuk atau flu. Hal ini diharapkan dapat mencegah tersebarnya virus Corona 
dalam masyarakat. 
Kata Kunci: Masker, Penutup wajah, Corona, Salat 
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Pendahuluan 
Sejatinya kehidupan manusia itu penuh dengan beragam ujian dan tantangan 
yang silih berganti akan dilalui oleh manusia sepanjang kehidupannya tak terkecuali 
seorang muslim. Pergantian dari suatu kondisi ke kondisi berikutnya sudah 
merupakan sunnatullah yang pasti terjadi. Hari ini kita dihadapkan pada suatu kondisi 
yang sangat mencekam, lagi sulit, dimana wabah virus yang dikenal dengan nama 
virus Covid-19 merebak hampir di seluruh penjuru dunia, termasuk Indonesia. 
Masyarakat Indonesia yang umumnya adalah kaum muslimin, dalam kondisi 
seperti ini terkadang menjadi bingung tentang kayfiyat atau tata cara pelaksanaan 
beberapa ritual ibadah wajib yang disyariatkan dalam agamanya dengan baik. Apalagi 
kondisi seperti ini menuntut seseorang untuk menggunakan Alat Pelindung Diri 
(APD) untuk melindungi diri dari penularan wabah virus saat melaksanakan ibadah 
wajib seperti salat Lima waktu. 
Ibadah dalam Islam khususnya salat sudah memiliki aturan-aturan yang paten, 
dimana setiap orang tidak diperkenankan secara bebas untuk ber-ijtihad sesuai 
keinginannya dalam melaksanakan ibadah tersebut. Mulai dari syarat sah, rukun, 
sunnah, makruh, bahkan sampai pembatal-pembatal salat semuanya telah jelas 
dipaparkan oleh para ulama berdasarkan dalil-dalil yang ada. Meskipun pada 
beberapa kondisi tertentu, aturan-aturan ini boleh saja berubah, jika ada hajat atau 
maslahat yang menuntut perubahan tersebut.  
Oleh karena itu, dalam penjelasan ringkas ini akan diuraikan jawaban atas 
pertanyaan yang kerap muncul di tengah merebaknya wabah virus Covid-19 yaitu 
hukum penggunaan masker atau kain yang menutup mulut dan hidung saat 
melaksanakan salat sebagai langkah pencegahan dari penularan wabah ini. 
Dari permasalahan diatas, maka penulis mengajukan beberapa pertanyaan 
sebagai acuan dalam pembahasan, yaitu: Bagaimana hukum menggunakan penutup 
wajah pada saat salat? Bagaimana hukum menggunakan penutup wajah saat salat 
dalam kondisi darurat? 
 
Analisis dan Pembahasan 
1. Pengertian Penutup Wajah 
Penutup wajah dalam terminologi Islam memiliki beberapa istilah, diantaranya: 
 مثلتلا al talaṡṡum (menggunakan penutup wajah/topeng) biasanya untuk pria 
sedangkan penutup wajah bagi wanita dikenal dengan istilah باقنلا al-Niqāb. 
a. Definisi At Talatstsum 
Dalam kitab Lisān Al Arab disebutkan bahwa al talaṡṡum dari segi etimologi 
adalah menutup hidungnya dengan menggunakan kain.3 sedangkan dalam Mu’jam Al 
                                                          
3Muḥammad Ibn Mukaram Manẓūr Al Afrīqī Al Miṣrī, Lisan Al Arab, Volume 12. (Bairūt; Dār Ṣādir, t.t), 533.  
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Maā’nī disebutkahan bahwa at-Talatssum adalah ketika seseorang menutup mulut dan 
hidungnya menggunakan kain atau imamah. 
Menurut madzhab al Syāfiiyyah al talatssum adalah menutup mulut, madzhab 
al Hanābilah dan al Hanafiyah mendefenisikan menutup mulut dan hidung secara 
bersamaan, sedangkan madzhab al Mālikiyah berpendapat kain yang menutupi mulut 
sampai bibir bagian bawah.4   
Dalam terminologi Islam, al talaṡṡum bermakna menutup hidung dan mulut 
saat melaksanakan salat ataupun menutup hidung dan mulut di luar salat.5 Senada 
dengan itu Al Zailāī' menyebutkan bahwa al talaṡṡum adalah menutup hidung dan 
mulut saat salat.6 Lalu beliau menerangkan bahwa hal ini dimakruhkan karena 
menyerupai kaum Majusi ketika sedang beribadah menyembah api.  
 
b. Definisi Niqob 
Imam asy Syaukānī menjelaskan bahwa niqab adalah sebuah penutup wajah 
yang memiliki celah pada bagian mata yang digunakan oleh wanita untuk melihat.7  
Senada dengan di atas Syekh Al Uṣaimīn mengatakan Niqāb adalah penutup 
wajah yang digunakan oleh seorang wanita muslimah, dimana penutup wajah tersebut 
memiliki celah di bagian mata yang digunakan oleh penggunanya untuk melihat.8 
 
2. Hukum Menggunakan Penutup Wajah Saat Salat 
Menutup wajah ketika sedang melaksanakan salat pada dasarnya terlarang 
dalam syariat sebagaimana ditegaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari 
Abū Hurairah radhiallahu ‘anhu, beliau berkata; 
 ِة هلَهصلا فِ ُهاهف ُلُجهرلا هي ِطهغ ُي ْنهأ همهلهسهو ِهْيهلهع ُ هللَّا ىهلهص ِهللَّا ُلوُسهر ىههنَ9 
Artinya: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang seseorang menutup 
mulutnya ketika shalat.”  
Imam Abū Dāud dalam kitabnya Sunan Abī Dāud menjelaskan hadis ini 
menunjukkan bahwa hukum asal dalam salat adalah tidak menggunakan penutup 
                                                          
4Wizārah Al Auqāf Fi Syuun Al Islāmiyah, Al Mausūah Al Fiqhiyyah, edisi 1. Volume 32. (Kuwait: 
Wizārah Al Auqāf Fi Syuun Al Islāmiyah, 1983), 210.  
5Abdullah Ibn Aḥmad Ibn Qudāmah Al Magdisī, Al Mughnī Fī Fiqh Al Imām Aḥmad Ibn Ḥanbal Al 
Syaibānī, Volume 1. (Bairūt: Dār Al Fikr 1405H), 341. 
6Fakhruddīn Uṡmān Ibn A’lī Al Zailaī Al Ḥanāfī, ' Tabyīn Al Haqāiq Syarh Kanz Al Daqāiq, Volume 
1. (Al Qāhirah: Al Maṭba’ah Al Kubrā Al Amiriyyah, 1313H). 164. 
7 Muḥammad Ibn A’lī Ibn Muḥammad Al Syaukānī, Nail Al Autār Min Aḥādīṡ Sayyid Al Akhyār 
Syarh Muntaqā Al Akhyār, Volume 5. (Miṣr: Dār Al Hadīṡ, 1413H), 53. 
8Muḥammad Ibn Ṣāleh Ibn Muḥammad Al Uṡaimīn, Al-Syarh Al Mumti’ A’lā Zād Al Mustaqni’, 
edisi. I. Volume 7 (Saudi: Dār Ibn Al Jauzī, 1422H), 134. 
9Muhammad Ibn Yazīd Abū Abdillah Al Quzwainī, Sunan Ibn Mājah, Volume I. (Bairūt: Dār Ihyā 
Al Kutub Al Arābiyyah, t.t), 310. 
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wajah, meskipun kata beliau tidak mengapa bagi seseorang menggunakan penutup 
wajah jika ada tuntutan hajat yang mengharuskan untuk menggunakannya. 
Al Imam Ibnu Aṣīr mengatakan yang dimaksud dari pelarangan menutup 
mulut dalam hadis ini adalah at Talaṡṡum yaitu menutup mulut dengan menggunakan 
Imamah.10 Menurut Imam Asy Syairāzī bahwa hukum menutup wajah saat salat adalah 
makruh.11 Hal yang sama dipaparkan oleh Syekh Al Islām Zakariyah Al Aṣhārī dalam 
kitabnya Asna Al Mathālib fi Syarh Raudh Al Maṭālib bahwa dimakruhkan seorang laki-
laki menutup mulutnya (At-Talatssum) sebagaimana seorang wanita juga dilarang salat 
dengan menggunakan Niqāb. 12 
Imām al-Khaṭābī mengatakan bahwa at Talaṡṡum merupakan kebiasaan bangsa 
Arab, di mana mereka mengenakan imamah untuk menutupi mulut. Oleh sebab itu 
merekapun dilarang dari perbuatan tersebut ketika dalam salat. Kecuali jika ia 
menguap saat salat, maka dianjurkan baginya untuk menutup mulutnya, karena 
adanya kebutuhan untuk itu.13  
Al-Syaikh Ibnu Uṡaimīn rahimahullah mengatakan, 
 عضي نبأ هفنأو همف ىلع ماثللا هركي«ةترغلا » وأ«ةمامعلا» وأ ،«غامشلا » ؛هفنأ ىلع كلذكو ،همف ىلع
 نايب مدع لىإو مغلا لىإ يدؤي دق هنلأو ،ةلَصلا فِ هاف لجرلا يطغي نأ ىنَ ملسو هيلع الله ىلص بينلا نلأ
 امأ ،هب سبأ لا اذهف بؤاثتلا مظكيل همف ىطغو بءاثت اذإ ام هنم نىثتسيو .ركذلاو ةءارقلا دنع فورلحا
 ناك نإف ،هركي هنإف ببس نودب هنلأ ؛زئاج اذهف ماثللا لىإ جاتحاو ،ةلَصلا فِ هيذؤت ةهيرك ةحئار هلوح
مثلتي نأ حيبت ةجاح ًاضيأ هذهف ،مثلتي لم اذإ ةيساسح هعم راصو ،ماكز هب ناك ول كلذكو ،ةجاحلل14 
“Dimakruhkan al-litsām pada mulut dan hidung, yaitu menutup mulut dan 
hidung menggunakan Ghuṭrah, imāmah, atau syimāgh (sorban). Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam telah melarang seseorang menutup mulutnya ketika melaksanakan salat. Hal 
itu juga terkadang mengganggu dan mengaburkan lafadz ketika membaca ayat al-
Quran dan dzikir salat. Namun, terdapat pengecualian jika seorang bersin dalam salat. 
Dalam hal ini tidak mengapa jika ia menutup mulutnya dengan tangan untuk 
meredakan bersin. Adapun jika hal itu dilakukan tanpa alasan, maka dimakruhkan. 
Apabila ada bau tidak sedap di sekitarnya sehingga bisa mengganggu salat yang akan 
dilaksanakan, maka boleh menggunakan al-litsām (masker) karena ada hajat yang 
menuntutnya. Demikian pula jika seseorang sedang menderita flu dan ia dalam 
                                                          
10Majduiddīn Abū Al Saādāt Al Mubārak Ibn Muḥammad Ibn Muḥammad Ibn Muḥammad Ibn 
Abdil K3rīm Al Syaibānī Al Jazarī Ibn Al Aṡīr, Al Nihaya Ficgarīb Al Ḥadīṡ Wa Al Aṡar,Volume 2. (Bairūt: Al 
Maktabah Al Ilmiyyah, 1399H), 355. 
11Ibrāhīm Ibn A’lī Ibn Yūsuf Al Syairāzī, Al Muhażżab Fi Fiqh Al Imām Al Syāfi’ī, Volume 1. (Bairūt: 
Dār Al Kutub Al Ilmīyah, 1412H), 66. 
12Syekh Al Islām Zakariyā Al Anṣārī, Asna Al Maṭālib Fi Syarh Rauḍa Al Maṭālib, Volume 1. (Bairūt: 
Dār Al Kutub Al Ilmiyyah 1422H), 179.  
13Abū Sulaimān Ḥamd Ibn Muḥammad Ibn Ibrāhīm Ibn Al Khaṭāb Al Bustī Al Khaṭṭābī Ma’ālim 
Al Sunan Syarh Sunan Abī Dāud, edisi I. Volume I. (Halab: Al Maṭbaah AL Ilmiyyah, 1932), 433. 
14Muḥammad Ibn Ṣāleh Ibn Muḥammad Al Uṡaimīn, Al-Syarh Al Mumti’ A’lā Zād Al Mustaqni’, 
edisi 1, Volume 3. (Saudi Arabiyah :.Dār Ibn Al Jauzī, 1422H), 179. 
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keadaan sensitif apabila ia tidak menutup mulut dan hidung justru akan 
memperparah, maka ini juga merupakan kondisi hajat yang menuntut 
diperbolehkannya menutup mulut dan hidung ketika salat.”  
Dari Abū Sa’īd Al Khudrī radhiallahu’anhu, Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam 
bersabda, 
 ْكِسْمُيْله ف ْمُُكدهحهأ هبهواهثه ت اهذِإ ِف ىهلهع ِهِدهِيبي ِإهف ، ِه هن  ْيهشلا ُخْدهي هناهط ُل 
Artinya: “Jika kalian menguap, maka tutuplah mulut dengan tangan karena setan akan 
masuk.” 
Dalam redaksi lain tercantum, 
 هعاهطهتْسا اهم ْمِظْكهيْله ف ِة هلَهصلا فِ ْمُُكدهحهأ هبهواهثه ت اهذِإ15 
Artinya: “Jika kalian menguap dalam salat, maka tahanlah sebisa mungkin.”  
 
3. Bagaimana Hukum Menggunakan Penutup Wajah Saat Salat Pada Kondisi 
Darurat 
Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, hukum menggunakan penutup 
wajah atau masker saat salat adalah makruh (makruh Tanzih) yang tidak sampai 
membatalkan ibadah salat. 
Al-Nawāwī rahimahullah mengatakan, 
 اذإ لاإ ةلَصلا فِ همف ىلع هدي عضي نأ هركيو اهيرغ وأ هديب هاف ايطغم يأ امثلتم لجرلا يلصي نأ هركيو
يف ىلع ديلا عضو ةنسلا نإف بءاثت ملسو هيلع الله ىلص بينلا نإ ديعس بيأ نع ملسم حيحص يفف ه …
ةلَصلا ةحص عنتم لا هيزنت ةهارك هذهو اذه فِ لجرلاك ىثنلخاو ةأرلماو16 
“Menutup mulut dan hidung (at Talaṡṡum) atau menutup mulut saja dengan 
tangan atau yang lain ketika shalat, dimakruhkan. Dimakruhkan juga, menutup 
mulut dengan tangan. Kecuali apabila seseorang bersin dalam shalat, maka 
diperbolehkan menutup mulut karena dalam kondisi ini yang sesuai sunnah 
adalah menggunakan tangan untuk menutup mulut sebagaimana pengajaran 
yang terdapat dalam hadis Ṣaḥīḥ Muslim (hadis Abū Sa’īd al-Khudrī di atas) … 
Wanita dan banci memiliki ketentuan yang sama dengan laki-laki dalam hal ini. 
Perbuatan ini hukumnya makruh tanzih, sehingga tidak menghalangi keabsahan 
salat.”  
Al Imām ibn Abdil Bār mengatakan bahwa hukum makruh ini tidak mengapa 
dilanggar jika ada hajat/kebutuhan mendesak untuk melakukannya: 
                                                          
15Muslim Ibn Al Ḥajjāj Abū Al Ḥasan Al Qusyairī Al Nasisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Volume 4. (Bairūt: 
Dār Ihyā Al Turāṡ Al Arabī, 2006), 2293. 
16Abū Zakariyā Mahyuddīn Yahyā Ibn Syaraf Al Nawāwī, Al-Majmū’ Syarh Al Muhażżab, Volume 
3. (Balad Al Amīn: 1999), 179. 
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 ةرشاببم ليخ هجولا ترس نلأو ،مارحلإاو ةلَصلا فِ اههجو فشكت نأ ةأرلما ىلع نأ ىلع اوعجمأ
لا ملسو هيلع الله ىلص بينلا ىنَ دقو ،مفلا يطغيو فنلأاو ةهبلجبا يلصلما  ةجالح ناك نإف ،هنع لجر
كلذ لىإ جاتحا اذإ هقح فِ ةهاركلا لوزت لجرلا كلذكو ،ةهارك لَف بناجأ روضحك17. 
“Ulama telah bersepakat bahwa seorang wanita dan pria jika melaksanakan salat 
dan berihram hendaknya membuaka penutup wajahnya. Karena menggunakan 
penutup wajah saat salat dapat menghalangi dahi dan hidung menyentuh 
tempat sujud. Akan tetapi, Jika seorang wanita khawatir terlihat oleh laki-laki 
yang bukan mahramnya, maka tidak mengapa ia menggunakan penutup wajah. 
Hukum ini berlaku juga untuk kaum pria jika ada hajat untuk itu. 
Majma’ Al Buḥūṡ Al Islāmiyah Al Azhar Al Syarīf setelah menjelaskan hadis 
Rasulullah yang diriwatyatkan dari Abī Hurairah Radhiallahu A’nhu tentang 
pelarangan menutup wajah saat salat dengan mengatakan bahwa hukum pelarangan 
di sini adalah Makruh Tanzih yang tidak membatalkan salat. Majma’ Al Buḥūṡ Al 
Islāmiyah Al Azhar Al Syarīf selanjutnya memutuskan 
ةجالحا تدجو تىمف ،ةجالحبا عفدنت ةهاركلاو لَف فنلأا وأ مفلا ترسل ةيعادلا ةهارك18 
“Hukum makruh bisa gugur dikarenakan adanya hajat. Oleh karena itu, jika ada 
hajat untuk menutup hidung dan mulut saat salat maka hukumnya boleh  
Pada kondisi merebaknya virus Covid-19 akhir-akhir ini, dapat dipahami 
bahwa menggunakan masker atau penutup mulut dan hidung ketika melaksanakan 
salat hukumnya boleh karena adanya hajat.  
Bahkan jika ditimbang dengan menggunakan beberapa kaidah fikih Islam 
menyikapi kondisi darurat  seperti kaidah  yang berbunyi: 
تاروظلمحا حيبت تارورضلا19 
“Keadaan darurat membolehkan suatu yang terlarang.” 
Atau Kaedah lainnya yang mengatakan 
لازي ررضلا20 
“Segala bentuk kemudaratan, mesti dihilangkan sebisa mungkin” 
Maka hukum menggunakan alat kesehatan pelindung diri seperti masker, bisa 
meningkat dari boleh menjadi dianjurkan khususnya bagi yang sedang dalam kondisi 
                                                          
17Manṣūr Ibn Yūnus ibn Idrīs Al Buhātī, Kassyāf Al Qannāa’ A’n Matn Al Iqnā’, Volume I. (Bairūt: 
Dār Al Fikr, 1402H), 268. 
18  Https://Www.Elbalad.News/422184 )Diakses 25 Maret 2020)  
19 Muḥammad A’mīm Al Iḥsān Al Mujaddidīal Burkatī, Qawāid Al Fihq, (Karachi: Al Ṣadf 
Bibalsyirza, 1986), 89.  
20Al Syekh Zainul Ābidīn Ibn Ibrāhīm ibn Nijaim, Al Asybah Wa Al Naẓāir, (Lubnān: Dār Al Kutub 
Al Ilmiyah, 1980), 87.  
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kurang sehat seperti batuk, flu, atau demam dimana mereka ingin melaksanakan salat 
secara berjamaah. 
 
Kesimpulan 
Dari penjelasan seluruh dalil Alquran dan hadis serta kaidah fikih ditambah 
dengan pendapat para ulama, maka bias disimpulkan bahwa: 
1. Hukum asal menggunakan penutup wajah termaksud penutup mulut dan 
hidung (masker) adalah makruh tanziah yang tidak membatalkan ibadah salat. 
2. Pada kondisi tertentu seperti adanya hajat untuk menutup wajah atau mulut 
dan hidung menggunakan masker atau alat kesehatan yang lain hukumnya 
boleh. Bahkan hukum ini bisa meningkat ke hukum dianjurkan bagi mereka 
yang ingin menghadiri salat jamaah sedangkan kesehatannya terganggu. 
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